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BAB I
PENDAHULUAN | | PERPUSTARAAN
‘\\ LRYITAS A!SELANGG,\
L O K o3 B3 Y A )
-

1.1. Latar Belakang

Dalam bidang reproduksi, waktu timbulnya dewasa kelamin yang lambat serta
adanya gangguan perkembangan ovarium pada hewan betina yang meliputi gagalnya
perkembangan proses pembentukan dan pertumbuhan folikel merupakan faktor utama
yang menghambat tingkat reproduktivitas pada ternak.

Pada bidang peternakan maupun pemeliharaan hewan secara umum, kendala
reproduksi yang dihadapi dapat berbentuk gangguan kesehatan alat reproduksi betina
sehingga menyebabkan selain panjangnya waktu antar beranak (calving interval) juga
rendahnya angka kebuntingan. Hal ini menyebabkan upaya untuk meningkatkan
reproduktivitas ternak sulit dicapai.

Beberapa upaya yang harus dilakukan untuk meningkatkan reproduktivitas ternak
adalah dengan melakukan perbaikan pengelolaan reproduksi melalui perbaikan kesehatan
alat reproduksi betina baik melalui perbaikan pakan, pengobatan dan pencegahan
penyakit kelamin menular, pemakaian hormonal atau bahan bioaktif yang mendukung
peningkatan dan perkembangan organ reproduki betina khususnya ovarium.

Dalam upaya meningkatkan produktivitas ternak, pemerintah telah memilih
bioteknologi untuk mencapai tujuan tersebut. Hal ini didukung dengan keluarnya
Keputusan Menteri Riset dan Teknologi/Ketﬁa BPPT No. 542/KP/M/VIII/1992, yang

menetapkan program unggulan bidang bioteknologi peternakan yang meliputi :
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peningkatan mutu genetik ternak, peningkatan kemampuan reproduksi dan populasi
ternak serta koordinasi produksi bahan bilogis dan diagnosa dini penyakit ternak.

Uji fertilitas pada penilitian ini dilakukan pada mencit yang walaupun secara
normal dapat mempunyai anak banyak namun pada penelitian ini diharapkan dapat
bereproduksi secara maksimal dan juga pada kasus-kasus anestrus yang dikarenakan
kurangnya atau ketidakseimbangan hormon reproduksi untuk terjadinya ovulasi, dengan
harapan nantinya diperoleh suatu model penggunaan bioteknologi untuk perbaikan
reproduksi pada ternak dan hewan pada umumnya. Sebagai hewan nocturnal, mencit
secara umum mempunyai siklus birahi selama 4-6 hari walaupun pada kenyataannya bisa
berlangsung lebih lama. Siklus birahi pada mencit dewasa tidak bunting terlihat dari
perubahan tingkah laku yang terjadi selama siklus tersebut, dimana perubahan tingkah
laku selama siklus birahi ini tergantung dari hubungan yang kompleks antara hypofisa
dan ovarium dibawazh kontrol dari hypothalamus. Seperti hewan mamalia lain pada
umumnya, pada mencit perkembangan folikel masak pada ovarium dan perkembangan
oosit didalamnya dipengaruhi oleh konsentrasi hormon FSH (Folikel Stimulating
Hormone) dan LH (Luteoliting Hormone), dimana kadar FSH akan mencapai maksimal
pada periode proestrus (Foster, 1981).

FSH dan LH merupakan hormon glikoprotein yang dapat merangsang
pertumbuhan folikel dalam ovarium (folikulogenesis) dan juga merangsang sintesa
steroid  (steroidogenesis) pada sel granulosa dari ovarium. Hormon LH sangat
berpengaruh terhadap terjadinya ovulasi. Ada berbagai faktor yang dapat mempengaruhi
kadar hormon FSH dan LH. Salah satu diantaranya adalah kompleks Insulin like Growth

Factor-1 (IGF-1) dan Insulin like Growth Factor Binding Protein 3 (IGFBP-3) yang
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merupakan suatu peptida yang disekresikan oleh berbagai jaringan tubuh diantaranya
adalah ovarium dan hati. Insulin like-Growth Factor I merupakan faktor pertumbuhan
pada tubuh hewan termasuk pertumbuhan alat kelamin baik betina maupun jantan. Insulin
like-Growth Factor I struktur kimianya mirip dengan hormon insulin yang mempunyai
peranan dalam proses mitogenik yang dapat meningkatkan respon sel terhadap
keberadaan hormon pertumbuban (Growth hormon). IGF-I mempunyai fungsi yang mirip
dengan somatomedin, dengan 70 rangkaian asam amino. IGF-I juga berperanan pada
awal masa kebuntingan hewan ruminansia. Menurut Hafez (2000), Endometrium mampu
mensisntesis IGF dengan diatur oleh hormon progesterone dan secara tidak langsung juga
mempengaruhi kerja IGF pada endometrium dengan cara mengatur secara spesifik
sintesis protein pengikat IGF (IGF Binding Protein).

Sebagai growth hormon, IGF-1 dapat merangsang proliferasi dan diferensiasi sel
granulosa serta steroidogenesis pada sel teka folikel yang mengahsilkan hormon estradiol
17B. Peningkatan sekresi estradiol 178 oleh sel teka menyebabkan timbulnya gejala
birahi dan merangsang membanjirnya homon LH yang menyebabkan terjadinya ovulasi.
Diharapkan pemberian bahan bioaktif kompleks IGF-1 dan IGFBP-3 akan dapat -
memperbaiki konsentrasi hormon FSH dan LH yéng pada akhirnya dapat memberikan
kontribusi pada peningkatan proses reproduksi hewan betina, melalui peningkatan
aktifitas ovarium yaitu memacu proses perkembangan folikel (folikulogenesis) dan
perkembangan saluran alat reproduksi mencit betina pada khususnya dan ternak betina

pada umumnya.
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1.2. Rumusan Masalah
Dari uraian diatas maka beberapa permasalahan yang dapat diajukan adalah :
Apakah pemberian kompleks IGF-1 dan IGFBP-3 berpengaruh terhadap
perbaikan reproduktifitas yang ditandai dengan peningkatan jumlah pertumbuhan folikel,

jumlah anak sekelahiran, serta percepatan umur pubertas mencit?

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dirancang dengan tujuan yaitu :
o Pemberian kompleks protein Insulin like Growth Factor 1 (IGF-1) dan Insulin
like Growth Factor Binding Protein 3 (IGFBP-3) dapat meningkatkan
pertumbuhan folikel pada ovarium, meningkatkan jumlah anak sekelahiran

serta mempercepat umur pubertas mencit betina.

1.4. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipakai sebagai acuan atau model
penggunaan kompleks protein Insulin like Growth Factor 1 dan Insulin like Growth

Factor Binding Protein 3 untuk perbaikan fertilitas dan peningkatan produktifitas ternak.
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